BAB I11
METODE PENELITIAN

3.1 Disain Penelitian

Penelitian ini adalah suatu penelitian kuasi eksperimen yang menerapkan
PBM untuk meningkatkan kemampuan penalaran dan komunikasi matematis,
serta self-concept pada siswa MTs. Penelitian ini melibatkan dua kelas yaitu kelas
eksperimen (kelas perlakuan) dan kelas kontrol (kelas pembanding). Kelas
eksperimen merupakan kelompok siswa yang pendekatan pembelajarannya
menggunakan Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) sedangkan kelas kontrol
adalah kelompok siswa yang pendekatan pembelajarannya menggunakan
pembelajaran konvensional. Yang menjadi pertimbangan disain penelitian ini
adalah kelas yang ada sudah terbentuk sebelumnya, sehingga pengelompokan
secara acak tidak mungkin dilakukan, karena dapat mengganggu efektivitas
pembelajaran di sekolah, terutama jadwal pelajaran yang telah diberlakukan.

Disain penelitian ini adalah disain kelompok kontrol non-ekivalen. Pada
disain ini subyek tidak dikelompokkan secara acak. Ilustrasi dari disain ini adalah

sebagai berikut.

o) X O
(Ruseffendi, 1998:47)
Keterangan:
@) : Pemberian tes awal (pretest) dan tes akhir (posttes) tentang kemampuan

penalaran dan komunikasi matematis
X : Pembelajaran Berbasis Masalah
Dalam penelitian ini, tes kemampuan penalaran dan komunikasi matematis
yang digunakan pada awal (pretes) dan akhir (postes) pembelajaran untuk melihat
ada tidaknya peningkatan akibat perlakuan akan lebih baik jika diukur dengan alat

yang sama.
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3.2 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII salah satu
MTs Negeri di Kabupaten Subang sebanyak 295 orang yang terbagi ke dalam 7
kelas dan dibentuk secara acak oleh sekolah. Selanjutnya dipilih dua kelas yang
setiap kelasnya memiliki karakteristik yang sama, untuk dijadikan sampel
penelitian. Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan teknik
purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu
(Sugiyono, 2011). Dari dua kelas tersebut dipilih satu kelas digunakan sebagai
kelas eksperimen dan satu kelas lagi digunakan sebagai kelas kontrol.

Dalam penelitian ini siswa-siswa dalam kelas eksperimen maupun kelas
kontrol dikelompokkan berdasarkan pengetahuan awal matematisnya menjadi tiga
level, yaitu kelompok tinggi, sedang, dan rendah. Pengelompokkan tersebut
berdasarkan rata-rata nilai ulangan harian dan nilai UAS semester ganjil.

Adapun kriteria penetapan kelompok tersebut didasarkan pada rata-rata (

X) dan simpangan baku (SB) total dari seluruh siswa, yakni:

Tabel 3.1
Level PAM Siswa
Rentang Level PAM Siswa
PAM > i + SB Tinggi
x-SB=PAM<x +SB Sedang
PAM < i- SB Rendah

Berdasarkan hasil perhitungan terhadap data PAM siswa, diperoleh x = 5,90 dan
SB = 1,51, sehingga x + SB = 7,41 dan x - SB = 4,39. Banyaknya siswa yang
berada pada kelompok tinggi, sedang dan rendah pada kelas eksperimen dan

kontrol disajikan pada Tabel 3.2, di halaman selanjutnya.

Tabel 3.2
Jumlah Siswa Berdasarkan PAM

\ PAM |  Eksperimen | Kontrol |
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Tinggi 13 14
Sedang 18 18
Rendah 11 10
Total 42 42

3.3 Variabel Penelitian
Penelitian ini melibatkan variabel bebas dan variabel terikat. Menurut

Sugiyono (2011) menjelaskan bahwa:

1) Variabel bebas atau variabel independen merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependen (terikat). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel
bebasnya yaitu pembelajaran berbasis masalah.

2) Variabel terikat atau variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat
dalam penelitian ini yaitu kemampuan penalaran dan komunikasi matematis

serta self-concept siswa.

3.4 Instrumen Penelitian dan Pengembangannya

Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis
instrumen yaitu tes dan non-tes. Instrumen tes, berupa tes awal (pretes) dan tes
akhir (postes) untuk mengukur kemampuan penalaran dan komunikasi matematis
siswa. Instrumen non-tes berupa skala self-concept dan lembar observasi. Skala
self-concept digunakan untuk mengukur pencapaian self-concept siswa dan
lembar observasi digunakan untuk melihat keterlaksanaan pembelajaran.
3.4.1 Instrumen Tes Kemampuan Penalaran dan Komunikasi Matematis

Tes kemampuan siswa untuk mengukur kemampuan penalaran dan
komunikasi matematis ini berbentuk uraian, tujuannya untuk melihat proses
pengerjaan yang dilakukan siswa sehingga dapat diketahui sejauh mana
kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa. Dalam penyusunan tes
kemampuan ini, diawali dengan penyusunan Kisi-Kisi yang mencakup kompetensi

dasar, indikator, aspek yang diukur beserta skor penilaiannya dan nomor butir
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soal. Setelah membuat Kisi-kisi soal, dilanjutkan dengan menyusun soal beserta
kunci jawabannya dan aturan pemberian skor untuk masing-masing butir soal.
Pedoman pemberian skor untuk mengukur kemampuan penalaran
matematis berpedoman pada Holistic Scoring Rubrics yang dikemukakan oleh
Cai, Lane, dan Jacabcsin (1996), seperti terlihat pada tabel 3.3, di halaman

selanjutnya.

Tabel 3.3
Pedoman Pemberian Skor Kemampuan Penalaran
Skor Kriteria

0 Tidak ada jawaban

1 Menjawab tidak sesuai atas aspek pertanyaan tentang penalaran atau menarik
kesimpulan salah

2 Dapat menjawab hanya sebagian aspek pertanyaan tentang penalaran dan
dijawab dengan benar

3 Dapat menjawab hampir semua aspek pertanyaan tentang penalaran dan
dijawab dengan benar

4 Dapat menjawab semua aspek pertanyaan tentang penalaran matematik dan
dijawab dengan benar dan jelas atau lengkap

Sedangkan untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis
berpedoman pada Holistic Scoring Rubrics yang dikemukakan oleh Cai, Lane,
dan Jacabcsin (1996), seperti terlihat pada tabel 3.4 berikut:

Tabel 3.4
Pedoman Pemberian Skor Kemampuan Komunikasi

Skor Mengilystrasikan/ Menyatakan/ Ekspresi Matematik
Menjelaskan Menggambar
Tidak ada jawaban, kalaupun ada hanya memperlihatkan ketidakpahaman
tentang konsep sehingga informasi yang diberikan tidak berarti apa-apa.

1 Hanya sedikit dari Hanya sedikit dari Hanya sedikit dari model
penjelasan yang benar. gambar, diagram yang | matematika yang benar.

benar.

2 Penjelasan secara Melukiskan diagram, Menemukan model
matematik masuk akal gambar, namun kurang | matematika dengan benar,
namun hanya sebagian lengkap dan benar. namun salah dalam
lengkap dan benar. mendapatkan solusi.

3 Penjelasan secara Melukis diagram, Menemukan model
matematik masuk akal gambar, secara matematika dengan benar,
dan benar, meskipun lengkap dan benar. kemudian melakukan
tidak tersusun secara perhitungan atau
logis atau terdapat mendapatkan solusi
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sedikit kesalahan secara benar dan lengkap.
bahasa.

4 Penjelasan secara Melukis diagram, Menemukan model
matematik masuk akal gambar, secara matematika dengan benar,
dan jelas tersusun secara | lengkap, benar dan kemudian melakukan
logis dan sistematis. sistematis. perhitungan atau

mendapatkan solusi
secara benar dan lengkap
serta sistematis.

Sebelum soal tes kemampuan penalaran dan komunikasi digunakan,
terlebih dahulu diperiksa validitas isi dan validitas muka. Validitas muka
dilakukan untuk keabsahan susunan kalimat atau kata-kata dalam soal sehingga
jelas pengertiannya dan tidak salah tafsir atau kejelasan bahasa dan gambar dari
setiap butir tes yang diberikan. Sedangkan validitas isi dilakukan dengan melihat
kesesuaian materi tes dengan kisi-kisi tes, materi pelajaran yang telah diajarkan
dan apakah soal pada instrumen sesuai atau tidak dengan indikator kemampuan
yang diukur dan tingkat kesukaran untuk siswa (Nasution, 2007).

Pemeriksaaan validitas muka dan validitas isi ini dikonsultasikan kepada
dosen pembimbing sebagai validator ahli. Setelah validasi ahli dilaksanakan dan
diperoleh saran dari ahli mengenai isi dan desain instrumen tes, hasil validasi
tersebut dijadikan dasar untuk merevisi intrumen tes.

Setelah direvisi dari ahli, validasi selanjutnya yaitu dari tiga orang siswa
kelas VIII untuk melihat keterbacaan bagi siswa yang kemampuan tinggi, sedang
dan rendah. Selanjutnya soal tes diujicobakan pada siswa diluar sampel
penelitian, yaitu siswa kelas VIII di MTs di mana penelitian dilakukan. Siswa
tersebut telah terlebih dahulu mendapatkan pembelajaran mengenai materi
Segitiga dan Segiempat. Ujicoba soal tes dilaksanakan pada pertengahan bulan
April.

Setelah ujicoba soal tes dilaksanakan, kemudian dilakukan analisis
mengenai validitas butir soal, reliabilitas tes, daya pembeda dan tingkat kesukaran
dengan berbantuan software ANATES V.4 sebagai berikut:

a. Validitas Instrumen
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Suatu instrumen dikatakan valid apabila instrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2011).
Pengukuran dikatakan memiliki validitas yang tinggi apabila menghasilkan data
yang secara akurat memberikan gambaran mengenai variabel yang diukur seperti
dikehendaki oleh tujuan pengukuran tersebut (Azwar, 2012). Untuk mengetahui
valid-tidaknya instrumen tes kemampuan penalaran dan komunikasi matematis
tersebut dilakukan analisis validitas terhadap butir soal. Tinggi-rendahnya
validitas pengukuran dinyatakan secara empirik oleh suatu koefisien, yaitu
koefisien validitas.

Adapun untuk menentukan tingkat validitas soal digunakan Kkriteria
menurut Guilford (Erman, 2003) sebagai berikut:

Tabel 3.5
Kriteria Koefisien Korelasi

Nilai r, Kriteria
0,90<r,, < 1,00 Sangat Tinggi
0,70<r,,<0,90 Tinggi
0,40<r,,<0,70 Sedang
0,20<r,, < 0,40 Rendah
0,00<r,,<0,20 Sangat Rendah

ry=0,00 Tidak Valid

Hasil uji validitas soal tes kemampuan penalaran dan komunikasi
matematis dapat dilihat pada Lampiran B. Hasil uji validitas ini dapat

diinterpretasikan dalam rangkuman yang disajikan pada Tabel 3.6 dan 3.7 berikut:

Tabel 3.6
Data Hasil Uji Validitas Instrumen Tes Kemampuan Penalaran
No. Soal r hitung r tabel Kriteria Kategori
1 0,667 0,329 Valid Sedang
2 0,699 0,329 Valid Sedang
3 0,859 0,329 Valid Tinggi
4 0,662 0,329 Valid Sedang
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5

0,711

0,329

Valid

Tinggi

6

0,602

0,329

Valid

Sedang

Pengambilan keputusan yang dilakukan adalah dengan membandingkan
Mhitung dENGAN TFeanel. JIKA Mhing>Taber Maka soal valid, sedangkan jika rhitung < ltabel
maka soal tidak valid. Sehingga untuk o = 0,05 dengan n = 36 diperoleh harga
lavel = 0,329. Berdasarkan tabel 3.6 terlihat bahwa keenam soal tersebut r
hitungnya lebih besar dari rupe. Artinya, soal tersebut layak digunakan untuk
mengukur kemampuan penalaran matematis pada penelitian ini.

Tabel 3.7
Data Hasil Uji Validitas Instrumen Tes Kemampuan Komunikasi

No. Soal r hitung r tabel Kriteria Kategori
1 0,767 0,329 Valid Tinggi
2 0,755 0,329 Valid Tinggi
3 0,640 0,329 Valid Sedang

Seperti halnya kemampuan penalaran, pengambilan keputusan yang
dilakukan adalah dengan membandingkan rhiwung dengan raper. Jika rhitung™Ttabel
maka soal valid, sedangkan jika rniung < raver Mmaka soal tidak valid. Sehingga
untuk o = 0,05 dengan n = 36 diperoleh harga riapel = 0,329.

Berdasarkan tabel 3.7 terlihat bahwa ketiga soal tersebut r hitungnya
lebih besar dari rape. Artinya, soal tersebut layak digunakan untuk mengukur
kemampuan komunikasi matematis pada penelitian ini.

b. Reliabilitas Instrumen

Suatu alat evaluasi dikatakan reliabel, jika mampu menghasilkan data yang
memiliki tingkat reliabilitas tinggi, dengan kata lain konsistensi, keterandalan,
keterpercayaan, kestabilan, ataupun keajegan. Reliabilitas menurut Azwar (2012)
adalah sejauhmana hasil suatu proses pengukuran dapat dipercaya. Untuk itu
dilakukan analisis reliabilitas terhadap butir soal. Derajat reliabilitas pengukuran
dinyatakan secara empirik oleh suatu koefisien, yaitu koefisien reliabilitas.

Adapun kriteria derajat reliabilitas menurut Guilford (Erman, 2003) dapat
dilihat pada Tabel 3.8 sebagai berikut:
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Tabel 3.8
Kriteria Koefisien Reliabilitas
Nilai r,; Kriteria
r,<0,20 Derajat Reliabilitas Sangat Rendah

0,20 <r;;<0,40 | Derajat Reliabilitas Rendah
0,40 <r;;<0,60 | Derajat Reliabilitas Sedang
0,60 <r,;<0,80 | Derajat Reliabilitas Tinggi

0,80 <r,<1,00 | Derajat Reliabilitas Sangat Tinggi
Pada Lampiran B dapat dilihat bahwa soal tes kemampuan penalaran matematis

memiliki reliabilitas tinggi dengan koefisien korelasi 0.77 dan soal tes
kemampuan komunikasi matematis memiliki reliabilitas sedang dengan koefisien
korelasi 0.51. Artinya, soal-soal tes pada penelitian ini akan memberikan hasil
yang hampir sama jika diujikan kembali kepada siswa.
c. Daya Pembeda

Daya pembeda dari sebuah butir soal menyatakan seberapa jauh
kemampuan butir soal tersebut mampu membedakan kemampuan individu peserta
tes. Butir soal yang baik akan mampu membedakan siswa yang memiliki
kemampuan tinggi (pandai) dengan siswa yang memiliki kemampuan rendah
(kurang pandai). Derajat daya pembeda suatu butir soal dinyatakan dengan indeks
diskriminasi yang bernilai dari -1,00 sampai dengan 1,00.

Klasifikasi interfensi untuk menentukan daya pembeda tiap butir soal
digunakan kriteria menurut Erman (2003) sebagai berikut:

Tabel 3.9
Kriteria Daya Pembeda

Daya Pembeda Kriteria
DP < 0,00 Sangat Jelek
0,00 < DP <0,20 Jelek
0,20 < DP <0,40 Cukup Baik
0,40 < DP<0,70 Baik
0,70 < DP < 1,00 Sangat Baik
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Hasil perhitungan daya pembeda soal tes kemampuan penalaran
matematis dapat dilihat pada Tabel 3.10 berikut:

Tabel 3.10
Data Hasil Uji Daya Pembeda setiap Butir Soal Tes Kemampuan Penalaran

No Soal | Indeks Daya Pembeda Interpretasi
1 0,38 Cukup Baik
2 0,40 Cukup Baik
3 0,45 Baik
4 0,22 Cukup Baik
5 0,42 Baik
6 0,32 Cukup Baik

Keenam butir soal tes kemampuan penalaran tersebut memiliki daya
pembeda yang cukup baik, tetapi butir soal no. 4 perlu direvisi redaksinya, karena
pada saat siswa menjawab soal no. 4, siswa banyak yang bertanya dan salah
penafsiran.Hasil analisis dan perhitungan secara lengkap dapat dilihat pada
Lampiran B. Secara umum dari enam soal tes dapat dikerjakan oleh siswa yang
pandai dengan baik, sedangkan siswa yang kurang pandai tidak dapat
mengerjakannya dengan baik. Artinya, instrumen tes pada penelitian ini sudah
mampu membedakan antara siswa yang pandai dengan siswa yang kurang pandai.

Hasil perhitungan daya pembeda soal tes kemampuan komunikasi
matematis dapat dilihat pada Tabel 3.11 berikut:

Tabel 3.11
Data Hasil Uji Daya Pembeda setiap Butir Soal Tes Komunikasi

No Soal | Indeks Daya Pembeda Interpretasi
1 0,37 Cukup Baik
2 0,30 Cukup Baik
3 0,25 Cukup Baik

Ketiga butir soal tes kemampuan komunikasi tersebut memiliki daya
pembeda yang cukup baik, tetapi butir soal no. 1 dan 2 perlu direvisi redaksinya,
karena pada saat siswa menjawab soal no. 1 dan 2, siswa banyak yang bertanya
dan salah penafsiran. Hasil analisis dan perhitungan secara lengkap dapat dilihat
pada Lampiran B. Secara umum dari tiga soal tes dapat dikerjakan oleh siswa
yang pandai dengan baik, sedangkan siswa yang kurang pandai tidak dapat
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mengerjakannya dengan baik. Artinya, instrumen tes pada penelitian ini sudah
mampu membedakan antara siswa yang pandai dengan siswa yang kurang pandai.
d. Tingkat Kesukaran

Analisis tingkat kesukaran tiap butir soal dilakukan untuk menunjukkan
kualitas butir soal atau untuk mengetahui tingkat kesukaran masing-masing soal
yang diberikan, apakah soal tersebut termasuk kategori mudah, sedang atau sukar.
Menurut Nasution (2007) besarnya tingkat kesukaran butir soal dapat dihitung
dengan memperhatikan proporsi peserta tes yang menjawab benar terhadap setiap
butir soal. Untuk menentukan tingkat kesukaran suatu butir soal dinyatakan
dengan suatu bilangan yang disebut indeks kesukaran, yang berada pada interval
0,00 sampai dengan 1,00. Klasifikasi indeks kesukaran digunakan Kkriteria
menurut Erman (2003) seperti pada Tabel 3.2, di halaman selanjutnya.

Tabel 3.12
Kriteria Indeks Kesukaran

Indeks Kesukaran Kriteria
IK =0,00 Sangat Sukar
0,00 <1K<0,30 Sukar
0,30 < 1K <0,70 Sedang
0,70<IK<1,00 Mudah
IK=1,00 Sangat Mudah

Hasil perhitungan tingkat kesukaran soal tes kemampuan penalaran
matematis pada penelitian ini dirangkum dalam Tabel 3.13:

Tabel 3.13
Data Hasil Uji Tingkat Kesukaran Instrumen Tes Kemampuan Penalaran

No Soal Indeks Kesukaran Interpretasi
1 0,36 Sedang
2 0,28 Sukar
3 0,48 Sedang
4 0,31 Sedang
5 0,34 Sedang
6 0,29 Sukar
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Hasil analisis dan keputusan revisi secara lengkap dapat dilihat pada
Lampiran B. Berdasarkan hasil analisis validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan
tingkat kesukaran terhadap hasil ujicoba instrumen tes kemampuan penalaran
matematis yang diujikan pada 36 siswa kelas VIII G di sekolah tempat penelitian
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa instrumen tes tersebut layak dipakai sebagai
acuan untuk mengukur kemampuan penalaran matematis siswa kelas VII yang
merupakan sampel dalam penelitian ini.

Hasil perhitungan tingkat kesukaran soal tes kemampuan komunikasi
matematis pada penelitian ini dirangkum dalam Tabel 3.14:

Tabel 3.14
Data Hasil Uji Tingkat Kesukaran Instrumen Tes Kemampuan Komunikasi

No Soal Indeks Kesukaran Interpretasi
1 0,44 Sedang
2 0,40 Sedang
3 0,25 Sukar

Hasil analisis dan keputusan revisi secara lengkap dapat dilihat pada
Lampiran B. Berdasarkan hasil analisis validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan
tingkat kesukaran terhadap hasil ujicoba instrumen tes kemampuan komunikasi
matematis yang diujikan pada 36 siswa kelas VIII di sekolah tempat penelitian
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa instrumen tes tersebut layak dipakai sebagai
acuan untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII yang
merupakan sampel dalam penelitian ini.

3.4.2 Skala Self-Concept

Pengukuran skala self-concept ini menggunakan skala Likert. Dalam skala
Likert, responden (subyek) diminta untuk membaca secara seksama setiap
pernyataan yang diberikan, sebelum merespon pernyataan-pernyataan tersebut.
Respon yang diberikan bersifat subjektif tergantung dari kondisi sikap masing-
masing individu.

Menurut Sugiyono (2011), dengan skala Likert, maka variabel yang akan
diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut
dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat
berupa pernyataan atau pertanyaan. Jawaban atau respon setiap item instrumen
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yang menggunakan skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai
sangat negatif, yang dapat berupa kata-kata antara lain: Sangat Setuju, Setuju,
Netral, Tidak Setuju, dan Sangat Tidak Setuju.

Untuk menguji validitas skala self-concept ini digunakan uji validitas isi
(content validity). Pengujian validitas isi dapat dilakukan dengan
membandingkan antara isi instrumen dengan isi atau rancangan yang telah
ditetapkan. Instrumen dinyatakan valid apabila sesuai dengan apa yang hendak
diukur. Pada penelitian ini, pengujian validitas skala self-concept dilakukan oleh
dosen pembimbing. Berorientasi pada validitas konstruk dan validitas isi, berupa
indikator yang hendak diukur, redaksi setiap butir pernyataan, keefektifan susunan
kalimat dan koreksi terhadap bentuk format yang digunakan.

3.4.3 Lembar Observasi

Menurut Ruseffendi (1998) observasi penting dilakukan karena melalui
angket dan wawancara, masih ada hal yang belum bisa terungkap yaitu mengenai
keadaan wajar yang sebenarnya sedang terjadi. Tujuan dari lembar observasi pada
penelitian ini adalah untuk mengamati kemampuan guru dalam mengelola kelas
ketika mengajar dan sesuai tidaknya dengan rencana pelaksanaan pembelajaran
yang telah direncanakan, dengan menggunakan Lembar Observasi Kinerja Guru.
Lembar observasi juga digunakan untuk mengamati Kinerja siswa dalam
mengikuti pembelajaran di kelas, baik itu kelas eksperimen maupun kelas kontrol.
Lembar observasi dapat dijadikan guru sebagai bahan evaluasi dalam memberikan
pengajaran kepada siswa, sehingga diharapkan menjadi lebih baik pada
pembelajaran berikutnya.

Instrumen lembar observasi disusun berdasarkan tahapan-tahapan
pembelajaran yang diterapkan. Bentuk instrumen berupa pernyataan tipe Likert
dalam lima sub skala pada masing-masing pernyataan. Observer dalam penelitian

ini adalah guru kelas di sekolah tempat dilaksanakannya penelitian, pengisian
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lembar observasi dilakukan sebanyak sepuluh kali selama proses pembelajaran
dilaksanakan. Lembar observasi kinerja guru dan siswa dapat dilihat secara
lengkap pada Lampiran A.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui tes kemampuan penalaran
dan komunikasi matematis serta skala self-conceft. Data yang berkaitan dengan
PAM dikumpulkan melalui nilai ulangan harian dan nilai akhir semester siswa
sebelumnya. Untuk data kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa
dikumpulkan melalui pretes dan postes. Selanjutnya data yang berkaitan dengan
self-concept siswa dikumpulkan melalui penyebaran skala self-concept matematis
siswa setelah pembelajaran. Data dari lembar observasi terhadap guru dan siswa
pada masing-masing kelas digunakan untuk melihat keterlaksanaan pembelajaran.
3.6 Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah data kuantitatif. Data
kuantitatif yaitu analisis terhadap jawaban siswa pada soal kemampuan penalaran
dan komunikasi matematis yang diperoleh dalam bentuk hasil uji instrumen, data
pretes dan postes kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa, data
skala self-conceft, dan nilai N-gain, diolah dengan bantuan program Microsoft
Excel dan software SPSS Versi 16.0 for Windows.
3.6.1 Pengolahan Data Hasil Tes Kemampuan Penalaran dan Komunikasi

Matematis

Hasil tes kemampuan penalaran dan komunikasi matematis digunakan
untuk menelaah peningkatan kemampuan penalaran dan komunikasi matematis
siswa yang belajar dengan pembelajaran berbasis masalah dibandingkan dengan
siswa yang belajar secara konvensional, selanjutnya dilakukan pengolahan data
berdasarkan kategori PAM vyaitu tinggi, sedang, rendah. Data kuantitatif yang
diperoleh kemudian diolah secara statistik dan dianalisis secara deskriptif dan
inferensial. Dalam hal ini, statistik deskriptif adalah metode-metode yang

berkaitan dengan pengumpulan dan penyajian suatu gugus data sehingga
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memberikan informasi yang berguna, sehingga hanya memberikan informasi
mengenai data yang dimiliki dan sama sekali tidak menarik inferensia atau
kesimpulan apapun tentang gugus data induknya yang lebih besar. Sementara itu,
statistik inferensial mencakup semua metode yang berhubungan dengan analisis
sebagian data untuk kemudian sampai pada penarikan kesimpulan mengenai
keseluruhan gugus data induknya (Walpole, 1995).

Selanjutnya pada statistik inferensial terdapat statistik parametrik dan
nonparametrik. Statistik parametrik digunakan untuk menguji parameter populasi
melalui data yang diperoleh dari sampel, sedangkan stastistik nonparametrik tidak
menguji parameter populasi, tetapi menguji distribusi. Emory (Sugiyono, 2011)
menyatakan “The parametric test are more powerful are generally the tests of
choice if their use assumptions are reasonably met”. Selanjutnya Phophan
(Sugiyono, 2011) menyatakan bahwa *“...parametric procedures are often
markedly more powerful than their nonparametric counterparts”. Maka dari itu,
untuk menguji hipotesis penelitian yang telah dirumuskan, peneliti mengupayakan
pengujian dengan statistik parametrik terebih dahulu. Jika pada prosesnya syarat
untuk pengujian statistik parametrik tidak terpenuhi, maka pengujian selanjutnya
dilakukan dengan menggunakan statistik nonparametrik. Data kuantitatif diolah
melalui tahapan sebagai berikut:

1) Memberikan skor jawaban siswa sesuai dengan kunci jawaban dan pedoman
penskoran yang digunakan.

2) Mengubah data skor siswa menjadi nilai, dengan cara membagi skor
perolehan dengan skor maksimal ideal dikalikan 100.

3) Membuat tabel skor pretes dan postes siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

4) Menentukan skor peningkatan kemampuan penalaran dan komunikasi
matematis dengan rumus N-gain ternormalisasi dari Hake (1999) sebagai
berikut:

Uy = .5}- = —05 = 51 =
Normalized Gain =

100 — % =< 5, =

Keterangan:
5, = Skor post-tes
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5, = Skor pre-tes
5) Hasil perhitungan N-gain kemudian di interpretasikan dengan menggunakan
Klasifikasi N-gain ternormalisasi (Hake, 1999) berikut:

Tabel 3.15
Klasifikasi Gain Ternormalisasi

Besarnya N-Gain <g> Klasifikasi
<g>=0,70 Tinggi
0,30 = (<g>) <0,70 Sedang
<g><0,30 Rendah

Sebelum dilakukannya pengolahan data dengan menggunakan SPSS 16.0
for windows, maka terlebih dahulu perlu ditetapkan taraf signifikannya, yaitu

a = 0.05. Selanjutnya sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu perlu

dilakukan uji normalitas distribusi data dan homogenitas variansi. Penjelasan uji
normalitas dan uji homogenitas sebagai berikut:
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui kenormalan data untuk
menentukan uji yang digunakan selanjutnya apakah menggunakan statistik
parametrik atau statistik non-parametrik. Hipotesis yang akan diuji adalah:
Ho: data berdistribusi normal
H;. data berdistribusi tidak normal

Statistik uji yang digunakan adalah tes Kolmogorov-Smirnov pada SPSS
16.0 for windows pada taraf signifikansi 5% dengan kriteria jika nilai Sig

(p) = a, maka sebaran berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas Varians

Pengujian homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya
variansi-variansi dua buah distribusi atau lebih. Uji homogenitas bertujuan untuk
mengetahui data mempunyai varians yang homogen atau tidak. Hipotesis yang

diajukan adalah:
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H,: kedua data bervariansi homogen
H;: kedua data bervariansi tidak homogen
Sedangkan kriteria hipotesis tersebut adalah:

o Jika nilai signifikansi = 0,05; maka terima H,
e Jika nilai signifikansi < 0,05 ; maka tolak H,

Uji homogenitas ini diuji dengan menggunakan statistik uji Levene pada SPSS

16.0 for windows dengan kriteria jika nilai Sig (p) = a, maka dapat disimpulkan

varians kelas kontrol dan kelas eksperimen homogen.

c. Uji Hipotesis
1) Hipotesis Penelitian yang Pertama:

Untuk menguji apakah peningkatan kemampuan penalaran matematis
siswa yang memperoleh pembelajaran berbasis masalah lebih baik dibandingkan
dengan kemampuan penalaran matematis siswa yang memperoleh pembelajaran
konvensional. Adapun hipotesisnya yaitu:

Ho:  Hpe < Hpk
Peningkatan rata-rata N-gain kemampuan penalaran matematis siswa yang
memperoleh pembelajaran berbasis masalah tidak lebih baik daripada siswa
yang memperoleh pembelajaran konvensional.

Hii ppe > Hpk
Peningkatan rata-rata N-gain kemampuan penalaran matematis siswa yang
memperoleh pembelajaran berbasis masalah lebih baik daripada siswa yang
memperoleh pembelajaran konvensional.

Keterangan:

Upe = rata-rata N-gain kemampuan penalaran matematis siswa yang

memperoleh pembelajaran berbasis masalah (kelas eksperimen).
Kok = rata-rata N-gain kemampuan penalaran matematis siswa yang

memperoleh pembelajaran konvensional (kelas kontrol)
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Jika data berdistribusi normal dan homogen maka uji statistik yang
digunakan adalah Uji-t untuk 2 sampel independen, dengan menetapkan taraf
signifikan o = 0,05, maka kriteria pengujian adalah tolak H, jika sig < o = 0,05
dan terima H, jika sig > o = 0,05. Apabila data berdistribusi tidak normal, maka
digunakan kaidah statistik non-parametrik, yaitu Uji U Mann-Whitney. Kriteria
pengujian adalah tolak H, jika sig < a = 0,05. Namun jika data berdistribusi

normal tetapi varians tidak homogen, maka digunakan uji t .

2) Hipotesis Penelitian yang Kedua
Untuk menguji apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuan
penalaran matematis antara siswa yang memiliki pengetahuan awal matematika
tinggi, sedang dan rendah setelah memperoleh pembelajaran berbasis masalah.
Adapun Hipotesis penelitiannya:
Ho: Hy = p2=Hs
Tidak ada perbedaan peningkatan rata-rata N-gain kemampuan penalaran
matematis antara siswa yang memiliki pengetahuan awal matematika tinggi,
sedang dan rendah setelah memperoleh pembelajaran berbasis masalah.
Hi:  Wi# pjdengani =1,2,3 dan j =1,2,3 (Minimal ada satu tanda #)
Ada perbedaan peningkatan rata-rata N-gain kemampuan penalaran
matematis antara siswa yang memiliki pengetahuan awal matematika tinggi,
sedang dan rendah setelah memperoleh pembelajaran berbasis masalah.
Keterangan:
1 = rata-rata N-gain kemampuan penalaran matematis siswa yang memiliki
pengetahuan awal matematika tinggi
Mo = rata-rata N-gain kemampuan penalaran matematis siswa yang memiliki
pengetahuan awal matematika sedang
U3 = rata-rata N-gain kemampuan penalaran matematis siswa yang memiliki
pengetahuan awal matematika rendah
Jika ketiga data berdistribusi normal dan bervariansi homogen pada o =

0,05 maka pengujian hipotesis dilakukan dengan ANOVA satu jalur. Kriteria uji
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tolak H, jika niai sig < o = 0,05 dan terima H, jika nilai sig = o = 0,05. Dari hasil

output ANOVA satu jalur, akan dapat dilihat analisis perbedaan peningkatan
kemampuan penalaran matematis antara siswa yang memiliki pengetahuan awal
matematika tinggi, sedang dan rendah setelah memperoleh pembelajaran berbasis
masalah. Jika salah satu dari ketiga data berdistribusi tidak normal maka dalam
pengujian hipotesis digunakan uji Kruskal-Wallis. Kriteria uji tolak H, jika niai

sig <= a = 0,05 dan terima H, jika nilai sig = o = 0,05.

3) Hipotesis Penelitian yang Ketiga
Ho: Tidak ada pengaruh interaksi antara pembelajaran dan PAM terhadap
peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa.
H;: Ada pengaruh interaksi antara pembelajaran dan PAM terhadap peningkatan
kemampuan penalaran matematis siswa.
Jika semua data berdistribusi normal dan bervariansi homogen, pengujian
hipotesis yang dilakukan dengan ANOVA dua jalur ini memiliki kriteria tolak H,

jika sig <= o = 0,05 dan terima H, jika sig = o = 0,05. Jika salah satu data

berdistribusi tidak normal maka dilakukan analisis secara deskriptif.
4) Hipotesis Penelitian yang Keempat:

Untuk menguji apakah peningkatan kemampuan komunikasi matematis
siswa yang memperoleh pembelajaran berbasis masalah lebih baik dibandingkan
dengan kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran
konvensional. Adapun hipotesisnya yaitu:

Ho! ke < Mk
Peningkatan rata-rata N-gain kemampuan komunikasi matematis siswa yang
memperoleh pembelajaran berbasis masalah tidak lebih baik daripada siswa

yang memperoleh pembelajaran konvensional.

Hil ke > Mik
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Peningkatan rata-rata N-gain kemampuan komunikasi matematis siswa yang
memperoleh pembelajaran berbasis masalah lebih baik daripada siswa yang
memperoleh pembelajaran konvensional.
Keterangan:
Like = rata-rata N-gain kemampuan komunikasi matematis siswa yang
memperoleh pembelajaran berbasis masalah (kelas eksperimen).
Lkk = rata-rata N-gain kemampuan komunikasi matematis siswa yang
memperoleh pembelajaran konvensional (kelas kontrol)

Jika data berdistribusi normal dan homogen maka uji statistik yang
digunakan adalah Uji-t untuk 2 sampel independen, dengan menetapkan taraf
signifikan o = 0,05, maka kriteria pengujian adalah tolak H, jika sig < a = 0,05
dan terima H, jika sig > o = 0,05. Apabila data berdistribusi tidak normal, maka
digunakan kaidah statistik non-parametrik, yaitu Uji U Mann-Whitney. Kriteria
pengujian adalah tolak H, jika sig < a = 0,05. Namun jika data berdistribusi

normal tetapi varians tidak homogen, maka digunakan uji t .

5) Hipotesis Penelitian yang Kelima
Untuk menguji apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuan
komunikasi matematis antara siswa yang memiliki pengetahuan awal matematika
tinggi, sedang dan rendah setelah memperoleh pembelajaran berbasis masalah.
Adapun Hipotesis penelitiannya:
Ho: p1= H2= i3
Tidak ada perbedaan peningkatan rata-rata N-gain kemampuan komunikasi
matematis antara siswa yang memiliki pengetahuan awal matematika tinggi,
sedang dan rendah setelah memperoleh pembelajaran berbasis masalah.
Hi: i Y, dengani =1,2,3 danj = 1,2,3 (Minimal ada satu tanda #)
Ada perbedaan peningkatan rata-rata N-gain kemampuan komunikasi
matematis antara siswa yang memiliki pengetahuan awal matematika tinggi,
sedang dan rendah setelah memperoleh pembelajaran berbasis masalah.

Keterangan:
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M1 = rata-rata N-gain kemampuan komunikasi matematis siswa yang

memiliki pengetahuan awal matematika tinggi
M2 = rata-rata N-gain kemampuan komunikasi matematis siswa yang

memiliki pengetahuan awal matematika sedang
M3 = rata-rata N-gain kemampuan komunikasi matematis siswa yang

memiliki pengetahuan awal matematika rendah

Jika ketiga data berdistribusi normal dan bervariansi homogen pada o =
0,05 maka pengujian hipotesis dilakukan dengan ANOVA satu jalur. Kriteria uji
tolak H, jika niai sig << o = 0,05 dan terima H, jika nilai sig = o = 0,05. Dari hasil
output ANOVA satu jalur, akan dapat dilihat analisis perbedaan peningkatan
kemampuan penalaran matematis antara siswa yang memiliki pengetahuan awal
matematika tinggi, sedang dan rendah setelah memperoleh pembelajaran berbasis
masalah. Jika salah satu dari ketiga data berdistribusi tidak normal maka dalam
pengujian hipotesis digunakan uji Kruskal-Wallis. Kriteria uji tolak H, jika niai

sig <= o = 0,05 dan terima Hy, jika nilai sig = o = 0,05.

6) Hipotesis Penelitian yang Keenam
Ho:  Tidak ada pengaruh interaksi antara pembelajaran dan PAM terhadap
peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa.
Hi;:  Ada pengaruh interaksi antara pembelajaran dan PAM terhadap
peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa.
Jika semua data berdistribusi normal dan bervariansi homogen, pengujian
hipotesis yang dilakukan dengan ANOVA dua jalur ini memiliki kriteria tolak H,

jika sig << o = 0,05 dan terima H, jika sig = a = 0,05. Jika salah satu data

berdistribusi tidak normal maka dilakukan analisis secara deskriptif.

3.6.2 Pengolahan Data Skala Self-Concept

Data kuantitatif diolah melalui tahapan sebagai berikut:

Neneng Arwinie, 2014

Meningkatkan Kemampuan Penalaran Dan Komunikasi Matematis Serta Self-Concept Siswa
MTS Melalui Pembelajaran Berbasis Masalah

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



56

1) Memberikan skor jawaban siswa sesuai dengan respon siswa terhadap
pernyataan angket.
2) Mengubah data skor siswa menjadi skor interval.
3) Membuat tabel skor self-concept siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Sebelum dilakukannya pengolahan data dengan menggunakan SPSS 16.0
for windows, maka terlebih dahulu perlu ditetapkan taraf signifikannya, yaitu

a = 0.05. Selanjutnya sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu perlu

dilakukan uji normalitas distribusi data dan homogenitas variansi.

Penjelasan uji normalitas dan uji homogenitas sebagai berikut:

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui kenormalan data untuk
menentukan uji yang digunakan selanjutnya apakah menggunakan statistik
parametrik atau statistik non-parametrik. Hipotesis yang akan diuji adalah:
Ho: data berdistribusi normal
H;. data berdistribusi tidak normal

Statistik uji yang digunakan adalah tes Kolmogorov-Smirnov pada SPSS
16.0 for windows pada taraf signifikansi 5% dengan kriteria jika nilai Sig

(p) = a, maka sebaran berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas Varians

Pengujian homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya
variansi-variansi dua buah distribusi atau lebih. Uji homogenitas bertujuan untuk
mengetahui data mempunyai varians yang homogen atau tidak. Hipotesis yang
diajukan adalah:
H,: kedua data bervariansi homogen
H;: kedua data bervariansi tidak homogen
Sedangkan Kriteria hipotesis tersebut adalah:

o Jika nilai signifikansi = 0,05; maka terima H,
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e Jika nilai signifikansi < 0,05 ; maka tolak H,
Uji homogenitas ini diuji dengan menggunakan statistik uji Levene pada SPSS

16.0 for windows dengan kriteria jika nilai Sig (p) > a, maka dapat disimpulkan

varians kelas kontrol dan kelas eksperimen homogen.

c. Uji Hipotesis
Hipotesis Penelitian yang Ketujuh
Untuk menguji self-concept siswa yang memperoleh pembelajaran berbasis
masalah lebih baik dibandingkan dengan self-concept siswa yang memperoleh
pembelajaran konvensional. Adapun hipotesisnya yaitu:
Hoo  Hse < Mk
Rata-rata Self-concept siswa yang memperoleh pembelajaran berbasis
masalah tidak lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran
konvensional
Hil pse > s
Rata-rata Self-concept siswa yang memperoleh pembelajaran berbasis
masalah lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran
konvensional
Keterangan:
use = rata-rata rangking nilai self-concept siswa yang memperoleh pembelajaran
berbasis masalah (kelas eksperimen).
usk = rata-rata rangking nilai self-concept siswa yang memperoleh pembelajaran
konvensional (kelas kontrol).

Jika data berdistribusi normal dan homogen maka uji statistik yang
digunakan adalah Uji-t untuk 2 sampel independen, dengan menetapkan taraf
signifikan o = 0,05, maka kriteria pengujian adalah tolak H, jika sig < a = 0,05
dan terima H, jika sig > o, = 0,05. Apabila data berdistribusi tidak normal, maka
digunakan kaidah statistik non-parametrik, yaitu Uji U Mann-Whitney. Kriteria
pengujian adalah tolak H, jika sig < a = 0,05. Namun jika data berdistribusi
normal tetapi varians tidak homogen, maka digunakan uji t .
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3.6.3 Lembar Observasi

Pengolahan data dari lembar observasi dilakukan dari hasil penilaian yang
dilakukan pada setiap aspek kegiatan siswa dan guru, dalam lembar observasi
tersebut dinyatakan secara kualitatif dalam lima kategori penilaian, yaitu: 1 =
Sangat Kurang, 2 = Kurang, 3 = Cukup, 4 = Baik, dan 5 = Sangat Baik. Setelah
itu dari hasil observasi dicari rata-ratanya dan dipersentasekan.

3.7 Prosedur Penelitian

Identifikasi Masalah

v

Penyusunan Bahan Ajar

v

Penyusunan Instrumen

v

Uji Coba Instrumen

v

Analisis validitas, Reliabilitas, Daya Pembeda, dan Tingkat Kesukaran
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Pelaksanaan Penelitian

v

v
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
< Analisis PAM
w
Kelompok Tinggi, Sedang, Kel_ompok Tinggi_, Sedang, Rendah
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